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ABSTRAK 

 

 

Elsa Oktaviani, (2020):  Pengaruh Penggunaan Metode Berdoa Terhadap 

Perkembangan Nilai-nilai Keagamaan Pada Anak 

Usia 4-5 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Anderen 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan bahwa perkembangan nilai- 
nilai keagamaan pada anak didik belum berkembang dengan optimal sehingga 

perlu dilakukan penggunaan metode berdoa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perkembangan nilai-nilai keagamaan pada anak di TK 

Anderen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 15 orang anak didik yang 

terdiri dari satu kelas. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, 

observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji Prasyarat dan 

Hipotesis dengan menggunakan program SPSS 17. Hipotesis penelitian ini adalah 

kegiatan penggunaan metode berdoa mempunyai pengaruh terhadap 

perkembangan nilai-nilai keagamaan pada anak Usia 4-5 Tahun di TK Anderen. 

Hal ini dapat diketahui dari hasil analisa data pada perbandingan pretest dan 

posttest kelas yang diperoleh thitung = 58.378 dan Sig (2-tailed) = 0,000. Karena  

Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan setelah menggunakan metode berdoa dalam pembelajaran. Jadi 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti dalam penelitian ini terdapat 

pengaruh metode berdoa sebelum dan sesudah perlakuan. Pengaruh penggunaan 

metode berdoa terhadap perkembangan nilai-nilai keagamaan pada anak di TK 

Anderen sebesar 84,53%. 

 

Kata kunci :  Perkembangan Nilai-nilai Keagamaan, Penggunaan Metode 

Berdoa 
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ABSTRACT 

 

 
Elsa Oktaviani, (2020) :  Influence of methods Pray Against Development of 

Value-n use values Religious in Children Ages 4-5 

Years on Kindergarten Anderen District of 

Charming City Pekanbaru 

 

Based on observations in the field that the development of religious values 

in students has not developed optimally so it is necessary to use the method of 

praying. This study aims to determine the effect of the development of religious 

values in children in Anderen Kindergarten . The sample used in this study was 15 

students consisting of one class. The data collection techniques used are tests, 

observations and documentation. The data analysis technique used the  

Prerequisite and Hypothesis tests using the SPSS 17 program . The hypothesis of 

this study is the use of activity methods berdo a have an influence on the 

development of values to religion late in children Ages 4-5 years in Anderen 

Kindergarten . This can be seen from the results of data analysis on the 

comparison of pretest and posttest classes obtained t count = 58,378 and Sig (2-tailed) 
= 0,000. Because Sig (2-tailed) = 0.000 <0.05, it can be concluded that there is 

significant influence after using methods berdo a learning. So it means Ho 

rejected and Ha accepted meaning in this study are the effect of the method berdo 

a before and after treatment. The influence of the use of methods berdo a to the 

development of values to religion late in children in kindergarten Anderen 

amounted to 84.53 %. 

 

 
Keywords: Development of values Kea gama 's , Methods of Use Berdo a 
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 ملخّص

 
استخدام طريقة الدعاء على تنمية القيم الدينية لدى  (: أثر0202إلسا أوكتوفياني، )

سنوات في  5-4 الأطفال الذين تتراوح أعمارهم بين
 .ديرية تامفان بمنطقة بكنبارومروضة الأطفال أنديرين  في 

 
على الملاحظات الميدانية، إن تطور القيم الدينية لدى الأطفال لم يتطور  بناء

 أثرجيدا، لذلك من الضروري استخدام طريقة الدعاء. يهدف ىذه البحث إلى تحديد 
استخدام طريقة الدعاء على تنمية القيم الدينية لدى الأطفال في روضة الأطفال 

قة جمع البيانات ىي الاختبار طفلا من فصل واحد. وطري ٥١مجتمعو  أنديرين.
فروض البحث ببرنامج الحزمة  والملاحظة والتوثيق. وتحليلها باختبار الشرط القبلي واختبار

استخدام طريقة هي . وأما فروضو ف٥١الإحصائية للعلوم الاجتماعية من الإصدار 
 ١-4ين الدعاء لو أثر على تنمية القيم الدينية لدى الأطفال الذين تتراوح أعمارىم ب

سنوات في روضة الأطفال أنديرين. ويعرف ىذا من تحليل البيانات في مقارنة الاختبار 
. ولسبب ٠،٠٠٠الذيل( = -٢وسيج ) ٨١،،١٦=  حسابtالقبلي والبعدي بنتيجة 

فيمكن الاستنتاج أن ىناك أثرا ىاما بعد قيمت  ٠،٠١ > ٠،٠٠٠الذيل( = -٢)
طريقة الدعاء في التعلم. فالفرضية المبدئية مردورة والفرضية البديلة مقبولة، وتعني أن في 

استخدام طريقة الدعاء على  أثر ا وبعده.به قيامالىذا البحث أثر طريقة الدعاء قبل 
سنوات في روضة  4-١ح أعمارىم بين تنمية القيم الدينية لدى الأطفال الذين تتراو 

       .%،٦4،١الأطفال أنديرين في النسبة المثوية 
 

  علم لدى التلاميذتمنجز الاشتراك الوالدين،  الكلمات الأساسية:
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak adalah generasi penerus bangsa, sehingga kehadirannya begitu 

dinantikan oleh setiap manusia, baik itu dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat, maupun pemerintah. Oleh karena itu masa kanak-kanak adalah 

masa emas yang tidak dapat terulang kembali, masa sensitif dan 

berkembangnya seluruh aspek perkembangan anak, yang nantinya akan 

menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya.  

Semua orang terlahir dengan segala potensi yang dimiliki untuk 

menyesuaikan misi yang diembannya dalam hidup. Selain itu, potensi dan 

minat merupakan suatu kesatuan yang penting dalam kehidupan anak. Setiap 

anak merupakan pribadi yang unik dan berbeda.
1
 Agar anak mencapai tingkat 

perkembangan yang optimal, keterlibatan orangtua dan orang dewasa 

dibutuhkan untuk memberikan rangsangan yang bersifat menyeluruh dan 

terpadu.  

Oleh karena itu, perkembangan dan pertumbuhan pada anak harus 

distimulasi dengan baik, agar tugas perkembangannya dapat berkembang 

secara optimal sehingga kelak dapat menjalankan fungsi dan perannya sebagai 

manusia secara efektif dan produktif dalam menjalankan kehidupan sehari-

hari. Eksistensi anak memiliki peran penting dalam merancang masa depan 

suatu bangsa.
2
 

                                                     
1
 Hartono Sangkanparan, Mencetak Superman Masa Depan, (Jakarta: Visi Media,2012), 

Hal 3 
2
 Zalyana, Konsep Pembelajaran Pada Anak Usia Dini, (Pekanbaru:Cahaya Firdaus, 

2016), Hal 3 
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Masa usia prasekolah disebut juga masa keemasan bagi anak (golden 

age) dimana perkembangan otak pada anak sangat berkembang pesat yaitu 

sekitar 50% pada usia 0-6 tahun, sehingga dapat menerima berbagai masukan 

dari lingkungan sekitarnya dan sangat terbuka dalam menerima berbagai 

macam pembelajaran dan stimulasi yang diberikan. Setelah anak berusia 8 

tahun perkembangan otaknya mencapai 100%. Makanan yang bergizi dan 

yang seimbang serta stimulasi yang insentif sangat dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tersebut.
3
 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada 

anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut.
4
 

Sebagai lingkungan pendidikan yang teratur dan terencana, sekolah 

ditata sedemikian rupa sehingga memungkinkan terjadinya proses pendidikan. 

Dalam konteks ini, lingkungan pendidikan sekolah menjadi kekuatan- 

kekuatan suplemen yang bersifat menyempurnakan dari kegiatan pendidikan 

yang diterima peserta didik di lingkungan keluarga dan masyarakat.
5
 

                                                     
3
 Ilmiyati, Ilmu Pendidikan Anak,(Pekanbaru: Adefa Grafika,2015), Hal 12 

4
 Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 

5
 Hapidin, Konsep Dasar Pendidikan Berbasis Sekolah, (Jakarta: FKIP Universitas 

Jakarta, 2015), Hal 2 
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Metode pembelajaran anak usia dini merupakan cara-cara atau teknik 

yang digunakan agar tujuan pembelajaran tercapai. Penggunaan metode 

pengajaran yang tepat dan sesuai dengan karakter anak akan dapat 

memfasilitasi perkembangan berbagai potensi dan kemampuan anak secara 

optimal serta tumbuhnya sikap dan perilaku positif bagi anak.
6
  

Metode pembelajaran adalah cara yang dilakukan guru dalam 

membimbing peserta didik mencapai kompetensi yang ditetapkan. Guru harus 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didiknya. 
7
 Dengan demikian metode pembelajaran menekankan kepada 

bagaimana aktivitas guru mengajar dan keaktivitas anak belajar. Anak 

menggunakan seluruh tubunya sebagai alat untuk belajar, dan secara energi 

mncari cara untuk menghasilkan potensi maksimum. Tugas guru adalah 

bagaimana menyediakan lingkunngan yang memungkinkan anak memperoleh 

pengalaman fisik, sosial, dan mampu merefleksikannya. Anak belajar dengan 

gaya yang berbeda. Ada tiga tipe gaya yaitu tipe visual, tipe auditorial, dan 

tipe kinestetik. Anak belajar melalui bermain, dengan bermain anak dapat 

memahami, menciptakan, memanipulasi simbol-simbol, dan 

mentransformasikan objek-objek tersebut.
8
 

Terdapat dua puluh satu metode yang digunakan dalam 

mengembangkan nilai-nilai keagamaan pada anak antara lain metode 

mengatakan/ menyatakan, metode bercakap-cakap, metode bernyanyi, metode 

                                                     
6
 Moeslichateon, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak,(Jakarta:  Asdi Mahasatya, 

2004), Hal 7 
7
Zulkifli,Loc.cit,hal 43  

8
Mukhtar Latif dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2013) 

hal 108-109 
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gerak dan nada, metode mendongeng atau bercerita, metode tayangan film 

animasi, metode keteladanan, metode penyadaran, metode beribadah, metode 

berdoa, metode demonstrasi, metode bertanya, metode karyawisata, metode 

simulasi/ bermain peran, metode sajak/ deklamasi, metode baca puisi, metode 

resitasi/ penugasan, metode latihan dan mengulang-ulang, metode lomba, 

metode identifikasi dan proyeksi, dan metode inkuiri.
9
 

Metode berdoa merupakan sebuah metode dalam rangka 

mengembangkan nilai-nilai keagamaan bagi anak usia dini. Orangtua dan guru 

yang sering berdoa akan membuat anak melihat dan akan meniru kebiasaan 

tersebut. 

Untuk itulah seorang guru harus pandai dalam memilih dan 

menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan untuk 

mengembangkan nilai-nilai keagamaan kepada anak agar ilmu kebajikan yang 

ingin ditanamkan guru benar-benar dapat dipahami dan dijadikan anak sebagai 

pedoman dimasa depan. Metode pembelajaran adalah usaha guru untuk 

menerapkan berbagai metode pembelajaran dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan. Dengan demikian metode pembelajaran menekankan kepada 

bagaimana aktivitas guru mengajar dan aktivitas anak belajar.
10

 

Tujuan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

mengembangkan nilai-nilai keagamaan melalui metode berdoa.  

Doa merupakan sarana penting seperti beribadah. Melalui doa, 

manusia mengadakan hubungan komunikasi dengan Tuhan. Dalam 

                                                     
9
 Cyrus T. Lalompoh, M.Pd dkk, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-Nilai 

Keagamaan Bagi Anak Usia Dini, (Jakarta: Grasindo, 2017), Hal 155 
10

 Mukhtar Latif dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 

2013), Hal 108 
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komunikasi itu, manusia dapat menyampaikan syukur, penyembahan, keluhan, 

permohonan, minta pertolongan kepada tuhan yang diyakini sebagai sang 

pencipta. Hanya kepada-Nya saja manusia hidup dan bergantung serta 

menyerahkan seluruh kehidupan dan perjuangan hidup. Ada kekuatan dahsyat 

dalam doa.
11

 

Secara khusus, menurut Elis S. Penanaman dan pengembangan nilai-

nilai keagamaan adalah dalam rangka (1) meletakkan dasar-dasar keimanan 

dalam diri anak; (2) meletakkan dasar-dasar kepribadian yang terpuji; dan (3) 

meletakkan kebiasaan ibadah sesuai dengan kemampuan anak.
12

 

Salah satu bagian penting yang harus mendapatkan perhatian 

mendalam adalah penanaman nilai-nilai keagamaan melalui pendidikan di 

Taman Kanak-Kanak. Tujuan perkembangan nilai-nilai keagamaan pada anak 

usia dini adalah agar tertanam atau terkembangkan potensi keagamaan yang 

terkandung dalam diri sang anak.
13

 Pengembangan nilai-nilai ajaran Islam 

yang meliputi keimanan, ibadah dan akhlak yang dilakukan dengan sadar, 

terencana dan bertanggung jawab dalam rangka membimbing dan melatih 

anak dalam menerapkan metode berdoa yang benar. 

Taman Kanak-kanak Anderen Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru  

merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini. Kemudian peneliti 

melakukan observasi di TK Anderen Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, 

peneliti melihat bahwa guru telah memberikan pengajaran dan 

mendayagunakan metode berdoa dengan usaha-usaha sebagai berikut: 

                                                     
11

 Cyrus T. Lalompoh, M.Pd dkk,  Ibid Hal 169 
12

 Ibid., Hal 133 
13

 Cyrus T. Lalompoh, M.Pd dkk, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-Nilai 

Keagamaan Bagi Anak Usia Dini, (Jakarta: Grasindo, 2017), Hal 133 
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1. Guru telah mengajak anak untuk berdoa di dalam kegiatan. 

2. Guru telah mengajarkan anak untuk berbicara baik dan sopan. 

3. Guru telah mengajarkan anak untuk mengucapkan dan menjawab salam. 

4. Guru mempraktekkan cara dan sikap berdoa yang baik. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan observasi tersebut  yang dilakukan oleh 

penulis di TK Anderen Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru diketahui bahwa terdapat 

beberapa permasalahan yang terkait dengan perkembangan nilai-nilai keagamaan 

pada anak usia 4-5 tahun sebagai berikut: 

1. Masih ada beberapa anak yang belum melakukan doa ketika hendak 

melakukan sesuatu. 

2. Masih ada beberapa anak yang ketika berbicara tidak sopan (kotor). 

3. Masih ada beberapa anak yang belum bisa mengucapkan dan menjawab 

salam. 

4. Ada beberapa orang anak yang bersikap kurang baik ketika berdoa. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya waktu dalam mengajarkan anak berdoa 

dan tidak menggunakan metode berdoa sebagai metode khusus, Kurangnya waktu 

tersebut sedikit banyak mempengaruhi pengembangan nilai-nilai keagamaan pada 

anak. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan 

metode berdoa dengan judul “PENGARUH PENGGUNAAN METODE 

BERDOA TERHADAP PERKEMBANGAN NILAI-NILAI KEAGAMAAN 

PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TAMAN KANAK-KANAK ANDEREN 

KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU” 

 



7 

 

 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk meletakkan dasar-dasar 

keimanan, kepribadian yang terpuji, kebiasaan beribadah dan  seebagai 

pedoman hidup dalam diri anak  

2. Judul ini sangat sesuai untuk anak  usia 4-5 tahun di Taman kanak-kanak. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul ini, maka 

penulis merasa perlu menjelaskan istilah yang ada didalam judul ini. Adapun 

istilah tersebut sebagai berikut : 

1. Metode berdoa 

Metode berdoa adalah metode yang dilakukan dengan cara mengajak 

anak untuk senantiasa berdoa (penggunaan kata-kata yang ditujukan kepada 

Tuhan dengan berbagai cara baik ketika beribadah maupun dalam hati) atas apa 

yang telah terjadi atau yang akan diharapkan   

oleh anak.  

2. Nilai-nilai keagamaan 

Nilai-nilai keagamaan adalah konsep yang bersifat suci yang 

dijadikan pedoman tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.
14

 

Maksud judul diatas adalah adanya perubahan terhadap nilai-nilai 

                                                     
14

 Arifin. H.M, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1991), Hal. 140 
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keagamaan pada anak dengan menerapkan metode berdoa untuk meletakkan 

dasar-dasar keimanan dan prilaku yang terpuji. 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a. Kemampuan guru dalam mengembangkan nilai-nilai keagamaan 

dengan menggunakan metode berdoa. 

b. Pelaksanaan metode berdoa dalam mengembangkan nilai-nilai 

keagamaan. 

c. Hubungan metode berdoa dengan perkembangan nilai-nilai 

keagamaan. 

d. Pengaruh penggunaan metode berdoa terhadap perkembangan nilai-

nilai keagamaan anak usia dini. 

e. Apakah masih ada anak yang perkembangan nilai-nilai keagamaannya 

tidak berkembang dengan baik. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih fokus dan akurat 

perlu dilakukan batasan masalah. Penelitian ini di batasi pada 

pengaruh penggunaan metode berdoa dalam mengembangkan nilai-

nilai keagamaan pada anak usia 4-5 tahun di TK Anderen Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru.  
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dapat 

di rumuskan sebagai berikut: 

Apakah Penggunaan Metode Berdoa Berpengaruh Terhadap 

Perkembangan Nilai-Nilai Keagamaan Pada Anak usia 4-5 tahun di             

TK Anderen Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru ?” 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode 

berdoa terhadap perkembangan nilai-nilai keagamaan  pada anak usia 4-5 tahun 

di TK Anderen Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Secara rinci manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi 

pengetahuan dan menjadi referensi inovasi pembelajaran dalam 

pendidikan anak usia dini untuk mengembangkan nilai-nilai 

keagamaan dengan menggunakan metode berdoa. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

mengembangkan nilai-nilai keagamaan pada anak sehingga dalam 

pelaksanaan pendidikan, sekolah khususnya guru dapat 

menggunakan metode-metode pembelajaran yang berbeda-beda 

agar nilai-nilai keagamaan anak semakin berkembang. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini bermanfaat untuk menjadi acuan dalam 

menyampaikan pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran tidak 

hanya berpusat pada pengembangan intelektual saja tetapi juga pada 

perkembangan nilai-nilai keagamaan. 

2) Bagi Anak 

Dengan menggunakan metode ini, maka anak akan lebih mudah 

menerima nilai-nilai keagamaan yang diajarkan oleh guru. 

3) Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan program-

program yang direncanakan untuk membina dan mengembangkan nilai-

nilai keagamaan serta moral disekolah. 

4) Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman yang berharga sebagai calon guru serta 

dapat menambah wawasan untuk mengembangkan perkembangan nilai-

nilai keagamaan pada anak dengan menggunakan metode berdoa. 

5) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat digunakan sebagai referensi yang mendalam untuk 

penelitian yang sesuai dengan judul yang penulis teliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Metode Berdoa 

Metode atau metoda berasal dari Bahasa Yunani, yaitu metha dan hodos. 

Metha berarti melalui atau melewati dan hodos berarti jalan atau cara.  Didalam 

Bahasa Arab metode disebut thariqah (mengajar) berarti menyajikan atau 

menyampaikan pelajaran. Jadi metode belajar berarti suatu cara yang harus dilalui 

untuk menyajikan bahan pengajaran agar tercapai tujuan pembelajaran.
15

 Metode 

pembelajaran adalah cara yang dilakukan guru dalam membimbing peserta didik 

mencapai kompetensi yang ditetapkan. Guru harus menerapkan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. 
16

  

Sedangkan doa diartikan sebagai kegiatan yang menggunakan kata-kata baik 

secara terbuka bersama-sama atau secara pribadi untuk mengajukan tuntutan-tuntutan 

(petitions) kepada Tuhan.
17

 Menurut Ath-Thibiy, doa ialah menampakkan kehinaan 

dan kerendahan diri dalam keadaan tiada berdaya dan tiada berkekuatan kemudian 

menyatakan hajat, keperluan dan ketundukan kepada Allah SWT. Dalam pengertian 

keagamaan, doa dikenal sebagai upaya “memanggil” Allah dalam rangka mengajukan 

permohonan kepadanya.
18

 Tujuan permohonan tersebut adalah agar sesuatu yang 

dilakukan berjalan dengan lancar dan mendapatkan ridho dari-Nya.  

Menurut Al-Quran, doa mengandung dua makna; pertama, bermakna ibadah. 

                                                     
15

 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2011), Hal 180 
16

Zulkifli,Loc.cit,hal 43  
17

 Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Doa, Cet. Ketiga,(Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2000), Hal. 165 
18

 Anis Masykhur, Doa Ajaran Ilahi, (Jakarta: Noura Books, 2013), Hal  2-3 



12 

 

 

Berdoa artinya beribadah kepada Allah.
19

 Hal tersebut sesuai dengan firman Allah 

SWT : 

ينَ  وَلَوْ  كَرهَِ  الْكَافِرُونَ    فاَدْعُوا اللَّوَ  مُُْلِصِينَ  لوَُ  الدِّ
Artinyna:  “Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, 

meskipun orang-orang kafir tidak menyukai.” (QS. Ghafir [40]:14) 

 

   Dari ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa tidak ada yang boleh 

disembah selain Allah SWT, maka dari itu, dengan cara menerapkan metode berdoa 

untuk perkembangan nilai-nilai keagamaan terhadap anak-anak usia dini di TK atau 

PAUD, karena dengan cara tersebut anak-anak sejak dini sudah dilatih untuk selalu 

berdoa setiap inigin dan sesudah melakukan kegiatan, dan dengan cara berdoa ini, 

setiap melakukan kegiatan itu anak-anak bisa terlatih untuk berfikir bahwa Allah 

SWT lah satu-satunya Tuhan yang patut disembah dan tempat memohon sesuatu. 

   

تِ سَيَدْخُلُونَ جَهَنَّمَ عِبَادَ  عَنْ  يَسْتَكْبِروُنَ  الَّذِينَ  إِنَّ  ۚ  وَقاَلَ ربَُّكُمُ ادْعُونِ أَسْتَجِبْ لَكُمْ 
 دَاخِريِنَ 

Artinya:  ”Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 

Jahannam dalam keadaan hina dina". (QS. Ghafir [40]:60)
20

 

 

  Ayat tersebut mengajarkan kita untuk selalu berdoa dan meminta hanya 

kepada Allah  dan jika doa diajarkan dari kecil kepada anak-anak maka mereka akan 

terbiasa untuk selalu berdoa dan ingat akan Allah SWT. Karena doa adalah cara kita 

bercerita, meminta, memohon kepada Allah, maka dari itu sangatlah penting untuk 

menerapkan metode berdoa terhadap perkembangan nilai-nilai keagamaan pada 

anak usia dini. 

 

                                                     
19

 Abu Ezza, Sudah Benarkah Doa Anda ?, (Jakarta: Qultum Media, 2010) Hal. 3 
20 QS. Ghafir [40]: 14 dan 60 
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Umat Muslim diperintahkan untuk saling mendoakan sesama. Tak hanya 

mendoakan keluarga, teman, atau kerabat, tapi juga mendoakan semua umat Muslim. 

Siapa saja yang merasa tidak butuh untuk berdoa kepada Allah Swt. Dalam  artian  ia 

menyombongkan diri seolah-olah tidak butuh kepada Allah, maka kelak ia akan 

dimasukkan ke dalam neraka jahannam. Jadi, perbanyaklah berdoa kepada Allah Swt. 

sebagai tanda bahwa kita sangat butuh pada-Nya. Lagi pula berdoa termasuk hal yang 

sangat mulia.  

Metode berdoa merupakan sebuah metode dalam rangka mengembangkan 

nilai-nilai keagamaan bagi anak usia dini. Orangtua dan guru yang sering berdoa akan 

membuat anak melihat dan akan meniru kebiasaan tersebut.
21

 

Dalam beberapa riwayat, dapat kita jumpai Rosulullah Saw pernah bersabda, 

“ Doa adalah otak ibadah.” (HR.Bukhari)
22

. “ Doa adalah pembuka pintu rahmat.” 

(HR. Dailami)
23

. “ Doa dapat menangkis ketetapan Allah.” (HR. Hakim)
24

. 

Sedangkan di dalam al-Qur’an, kita mendapati janji Allah yang mengatakan ,” Aku 

kabulkan doa (orang) yang bernohon, apabila ia bermohon kepada-Ku.” (QS. Al-

Baqarah {2}: 186)
25

 

Doa adalah permohonan kepada Allah yang disertai kerendahan hati untuk 

mendapatkan suatu kebaikan dan kemaslahan yang berada disisinya. Berdoa sebelum 

dan sesudah melakukan suatu kegiatan sangatlah penting agar apa yang kita kerjakan 

diridhoi oleh Allah. 

Doa-doa yang diajarkan pada anak adalah doa yang ringan seperti doa 

sebelum makan dan sesudah makan, doa sebelum belajar dan sesudah belajar, doa 

sebelum tidur dan bangun tidur, doa sebelum masuk kamar mandi dan doa sebelum 

                                                     
21

 Cyrus T. Lalompoh, M.Pd dkk, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-Nilai 

Keagamaan Bagi Anak Usia Dini, (Jakarta:PT Grasindo, 2017), Hal 168 
22  HR.Bukhari 
23

  HR. Dailami 
24

  HR. Hakim 
25

  QS. Al-Baqarah {2}: 186 

https://bincangsyariah.com/?s=berdoa
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keluar mandi.
26

 

Menanamkan nilai-nilai kebaikan sejak dini dengan berdoa merupakan 

benteng serta fondasi kuat yang dapat orang tua dan guru tanamkan sejak kecil. Agar 

kelak, saat dewasa mereka tak lagi bimbang dan selalu berpegang teguh  bahwa 

Tuhan akan selalu ada dalam setiap langkah mereka
27

 

Shalat juga berarti Doa.
28

 Doa yang kita panjatkan kepada Allah sang pemilik 

segalanya. Ibadah dan amal shaleh yang kita lakukan juga mengandung makna doa, 

karena dalam amal shaleh terdapat harapan dan permintaan kepada Allah SWT. Maka 

dari itu ibadah tanpa doa tidak ada apa-apanya. 

Berdasarkan definisi di atas, maka doa dalam penelitian ini merupakan suatu 

kegiatan permohonan serta bentuk komunikasi dengan Tuhan sebagai bentuk 

permintaan atau harapan yang dilakukan oleh individu kepada Allah, dalam upaya 

untuk suatu kebaikan, juga sebagai salah satu upaya untuk membersihkan dan 

menghilangkan nilai-nilai kemusrikan dalam diri. Sehingga dapat memberikan 

ketenangan pada jiwa. 

 

B. Langkah-langkah Dalam Mengaplikasikan Metode Berdoa 

Doa merupakan pembiasaan yang wajib diajarkan oleh guru atau orang tua 

baik di rumah maupun di sekolah dalam semua agama. Seperti dalam tahap-tahap 

beribadah, pada tahap awal anak hanya dibawa ikut berada dalam suasana berdoa. 

Lama-kelamaan penanaman kebiasaan berdoa ini sejalan dengan tahap pertumbuhan 

dan perkembangannya, sang anak pada akhirnya sudah dapat mandiri melakukan doa.  

Guru dan orang tua juga tidak hanya mengajarkan berdoa saja, melainkan 

memahamkan anak dalam berdoa dan mengajarkan adab berdoa. Memahamkan doa 

tidak hanya sebatas hafal tetapi lebih jauh anak dapat paham apa arti serta maksud 

                                                     
26

 Ibid  
27

 Otib Sabita, Metode Pengembangan Moral & Nilai-Nilai Agama Anak  hal  6.18 
28

 Abu Ezza, Sudah Benarkah Doa Anda ?, (Jakarta: Qultum Media, 2010) Hal.5 
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dari doa yang anak-anak panjatkan setiap hari. Apa sebenarnya makna tersirat di balik 

doa tersebut.  

Selain itu, sikap dan adab berdoa secara garis besar dapat dirangkum sebagai 

berikut
29

: 

1) Berdoa pada waktu dan tempat yang baik dan mulia seperti menghadap 

kiblat, bulan ramadhan, hari jumat, hari arafah, ketika sujud, di sepertiga 

malam dan lainnya. 

2) Membaca doa dengan penuh harap agar dikabulkan dan khawatir jika 

tidak diperkenankan, merendahkan suara dan penuh kekhusyukan. 

3) Doa dibaca berulang-ulang dan selain itu dianjurkan untuk mengangkat 

kedua belah tangan dan ditutup dengan menyapu kedua belah telapak 

tangan dan diakhir doa dengan sholawat. 

“Jika (seseorang) mengulurkan (mengangkat) tangannya pada saat berdoa maka 

(doanya) tidak akan dikabulkan hingga ia mengusapkan (tangan) kemukanya”. 

(HR. At-Tarmidzi). 

4) Susunan doa biasa dan sederhana, sopan dan tepat mengenai sesuatu yang 

dipintanya. 

5) Mengawali dan mengakhiri doa dengan pujian-pujian kepada Allah SWT 

dan shalawat kepada Nabi. 

6) Bertobat diri sebelum berdoa dan menghadapkan diri kepada Allah 

SWT.
30

 

Untuk melaksanakan metode berdoa yang baik atau efektif, ada beberapa 

                                                     
29

 Anis Masykhur, Doa Ajaran Ilahi, (Jakarta: Noura Books, 2013), Hal. 4 
30

 Anis Masykhur, Doa Ajaran Ilahi, (Jakarta: Noura Books, 2013), Hal. 6 
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langkah yang harus dipahami dan digunakan oleh guru, yang terdiri dari perencanaan, 

uji coba dan pelaksanaan oleh guru lalu diikuti oleh anak dan diakhiri dengan adanya 

evaluasi. Adapun langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan dengan jelas kecakapan atau doa apa yang diharapkan 

dicapai oleh anak sesudah metode berdoa  itu dilakukan. 

2. Mempertimbangkan    dengan    sungguh- sungguh apakah itu merupakan 

metode yang paling efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan. 

3. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang akan dilaksanakan 

4. Memperhitungkan  waktu  yang  dibutuhkan untuk menerapkan metode 

berdoa ini setiap hari. 

5. Melakukan evaluasi terhadap anak, apakah perkembangan anak sudah 

mencapai harapan guru setelah menggunakan metode berdoa ini. 

 

C. Langkah-langkah Penggunaan Metode Berdoa Terhadap Perkembangan  

Nilai-nilai Keagamaan Anak 

Adapun langkah-langkah menggunakan metode berdoa dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

1) Dahulukan materi tentang sikap secara fisik etika saat berdoa.
31

 

2) Biasakan dan hafalkan sikap berdoa tersebut secara terus-menerus kepada 

anak usia dini sampai anak mampu bersikap sempurna pada saat mau 

berdoa. 

3) Latihkan anak usia dini suatu sikap mental berkonsentrasi selama 

memanjatkan doa dan tidak sambil main-main (tidak serius). 

                                                     
31

Otib Satibi Hidayat, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-Nilai Keagamaan Bagi 

Anak Usia Dini (Univeritas Terbuka 2017) hal 9.18-9.19 
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4) Ajarkan hafalan doa apa pun dengan memilih doa yang singkat dan 

biasakan anak mengucapkan doa yang dihafal tersebut sesuai kegiatan 

yang dilakukan. 

5) Melakukan evaluasi. 

 

D. Manfaat Metode Berdoa 

Adapun manfaat dari metode berdoa adalah sabagai berikut:  

1. Tertanamnya nilai-nilai kebaikan sejak dini. 

2. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam 

diri anak. 

3. Anak mengerti mengapa ia harus berdoa. 

 

E. Tujuan Metode Berdoa  

Tujuan anak-anak diajarkan berdoa setiap saat adalah agar anak-anak 

diajarkan mengenal Tuhannya melalui aktivitas kebiasaan sehari-hari mereka. Selain 

itu, agar setiap kegiatan yang anak lakukan dapat berjalan tanpa ada suatu halangan 

apapun serta setiap langkah dan perbuatan yang anak lakukan di ridhoi Allah, karena 

Allah akan menjaga setiap langkahnya dalam melakukan segala sesuatu yang diawali 

dengan doa.
32

 

 

F. Kelebihan dan Kekurangan Metode Berdoa 

Adapun kelebihan dan kekurangan metode berdoa sebagai berikut: 

1. Kelebihan 

a. Menanamkan sikap dan jiwa tauhid kepada anak. 

b. Anak mengenal Tuhannya melalui aktivitas sehari-hari mereka 

                                                     
32

 Ruang Guru Paud, Memahamkan Anak Dalam Aktifitas Berdoa, 2018 
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c. Anak terbiasa dan terlatih untuk selalu berdoa ketika sebelum dan 

sesudah melakukan kegiatan. 

d. Anak akan terbiasa memiliki akhlak yang mulia dan mengembangkan 

nilai-nilai keagamaan pada anak.  

e. Meningkatkan kemampuan bahasa anak, karena dengan berdoa anak 

akan lebih banyak menggunakan kosa kata. 

f. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam 

diri anak. Akan memudahkan anak dalam menerapkan ilmu yang 

dipelajarinya disekolah. 

g. Bila kebiasaan berdoa dalam lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat baik, maka kan tercipta situasi yang baik 

2. Kekurangan 

a. Jika teori tanpa praktik akan menimbulkan verbalisme. 

b. Metode ini digunakan berulang ulang setiap hari, maka dibutuhkan 

waktu yang cukup lama dan keahlian (sikap kreatif) guru dalam 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan tidak 

membosankan ketika pembelajaran. 

 

G. Perkembangan Nilai-nilai Keagamaan Anak Usia Dini 

1. Pengertian Perkembangan Nilai-nilai Keagamaan Anak Usia Dini 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pengembangan berarti hal, 

cara, atau hasil kerja mengembangkan.
33

 Sedangkan Bambang Daroeso 

mengemukakan bahwa nilai adalah suatu kualitas atau penghargaan terhadap 

                                                     
33

 Js. Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan,2001), Hal 655 
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sesuatu, yang dapat menjadi dasar penentu tingkah laku seseorang.
34

 Sedangkan 

menurut Kartono Kartini dan Dali Guno, nilai sebagai hal yang dianggap penting 

dan baik. Semacam keyakinan seseorang terhadap yang seharusnya atau tidak 

seharusnya dilakukan (misalnya jujur, ikhlas) atau cita-cita yang ingin dicapai 

oleh seseorang (misalnya kebahagiaan, kebebasan).
35

 

Dari pendapat beberapa ahli diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

nilai adalah kualitas atau penghargaan terhadap sesuatu yang dianggap penting 

dan baik yang menjadi dasar penentu untuk bertingkah laku atau cita-cita yang 

ingin dicapai seseorang.  

Selanjutnya pengertian agama secara etimologi, religion (agama) berasal 

dari bahasa Latin religio, yang berarti suatu hubungan antara manusia dan Tuhan. 

Istilah latin ini merupakan transformasi dari kata religare, yang berarti to bind 

together (menyatukan). Berdasarkan akar kata ini, Ingersoll mendefinisikan 

religion sebagai :”an expression of beliefs in conduct and ritual, the basis for a 

medium of organized worship and fellowship becomes apparent.”.
36

 

Perkembangan nilai-nilai agama artinya perkembangan dalam 

kemampuan memahami, mempercayai, dan menjunjung tinggi kebenaran-

kebenaran yang berasal dari sang Pencipta, dan berusaha menjadikan apa yang 

dipercayai sebagai pedoman dalam bertutur kata, bersikap, dan bertingkah laku 

dalam berbagai situasi. Menurut Zakiah Daradjat, agama adalah suatu keimanan 

yang diyakini oleh pikiran, diresapkan oleh perasaan, dan dilaksanakan dalam 

                                                     
34

 Muchson AR dan Samsuri, Dasar-Dasar Pendidikan Moral, (Yogyakarta: Ombak, 

2013), Hal 21 
35

 Qiqi Yuliati Z dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik Di Sekolah, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2014), Hal 14 
36

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), Hal 266 
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tindakan, perkataan, dan sikap.
37

  

Pengetahuan anak tentang agama terus berkembang berkat:  

1) Mendengarkan ucapan-ucapan orangtua dan guru. 

2) Melihat sikap dan perilaku orangtua dalam mengamalkan ibadah. 

3) Pengalaman dan menirukan ucapan orangtua dan guru. 
38

 

Nilai-nilai agama ditrasformasikan pada awal kehidupan di usia 

dini agar nilai-nilai ini betul-betul tertanam dan menjadi bagian integral 

dalam diri dan kehidupannya. Suatu kebaikan, kebenaran, apalagi nilai-

nilai keagamaan tentang ajaran Pencipta yang memiliki kuasa yang 

dahsyat, akan menjadi kekuatan dan menuntun anak tersebut dalam 

perjalanan kehidupannya. Penanaman nilai-nilai keagamaan berguna 

sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat.
39

 

Perkembangan nilai-nilai agama dan moral merupakan kemampuan 

mengenal nilai-nilai agama yang dianut, mengerjakan ibadah, berprilaku 

jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan, mengetahui hari besar agama, menghormati, dan toleran 

terhadap agama lain.
40

  

Anak usia 4-5 tahun sudah mampu menirukan, mengucapkan 

bacaan doa, menirukan gerakan shalat, mengikuti aturan main, serta 

                                                     
37

 Kemendikbud, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kemendikbud, 

2013), Hal 11 
38

 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya, 2011), Hal 177  
39

Abdul Majid dkk , Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya 2004), Hal 134 
40
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mampu belajar berprilaku baik dan sopan bila di ingatkan.
41

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penanaman 

nilai-nilai keagamaan adalah proses menanamkan nilai-nilai agama yang 

meliputi keimanan, ibadah dan akhlak pada anak yang dilakukan dengan 

sadar, terencana dan tanggung jawab. 

2. Tujuan  Perkembangan Nilai-nilai Keagamaan Anak Usia Dini 

Tujuan perkembangan nilai-nilai keagamaan pada anak usia dini 

adalah agar dapat tertanam atau terkembangkan potensi keagamaan yang 

ada dalam diri sang anak. Secara khusus, menurut Elis S, penanaman dan 

pengembangan nilai-nilai keagamaan adalah dalam rangka: 

1. Meletakkan dasar-dasar keimanan dalam diri anak. 

2. Meletakkan dasar-dasar kepribadian yang terpuji. 

3. Meletakkan kebiasaan ibadah sesuai dengan kemampuan anak.
42

 

Pendapat Elis di atas dapat di tambah dengan membiasakan anak-anak 

melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik sesuai dengan ajaran agama, baik 

dalam berkata maupun dalam berprilaku. Di dalamnya juga anak-anak mulai 

dibiasakan untuk merespon sesuatu yang bernilai baik, dan juga merespon dengan 

menolak sesuatu yang bersifat negatif yang bertentangan dengan nilai-nilai 

kebaikan, kebenaran, dan ajaran agama yang dianutnya. Hal ini penting dilakukan 

agar sesuatu yang dibelajarkan tidak bersifat abstrak dan teoritik dalam diri anak. 

Bahkan mulai ia menerapkan dan menjadikan ajaran agama atau nilai-nilai agama 

menjadi bagian dari kehidupannya setiap hari.
43

 

                                                     
41

 Otib Satibi Hidayat, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-Nilai Keagamaan Bagi 

Anak Usia Dini (Univeritas Terbuka 2017) hal 5.10 
42

 Cyrus T. Lalompoh, M.Pd dkk, op. Cit  Hal 133 
43
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3. Strategi Perkembangan Nilai-nilai Keagamaan 

Strategi yang diperlukan untuk hal ini melalui program kegiatan 

rutinitas, program kegiatan terintegrasi, dan progran kegiatan khusus. 

a. Kegiatan Rutinitas 

Kegiatan rutinitas adalah kegiatan sehari-hari yang 

dilaksanakan secara terus-menerus, tetapi terprogram dengan pasti. 

Kegiatan ini tidak harus dicatumkan dalam bentuk perencanaan 

tertulis, seperti rancangan kegiatan mingguan/rancangan kegiatan 

harian (RKM dan RKH). Kegiatan rutin pengembangan nilai-nilai 

agama ini memberikan salam, mengucapkan dan menunjukkan sikap 

berdoa, doa sebelum dan sesudah mengerjakan sesuatu, dan untuk 

berbagai kegiatan harian lainnya.  

b. Kegiatan Terintegrasi 

Kegiatan terintegrasi adalah kegiatan pengembangan materi 

nilai-nilai agama yang disisipkan melalui pengembangan bidang 

kemampun dasar lainnya. Dapat juga dikatakan sebagai sebagai suatu 

kegiatan pengembangan kemampuan dasar lain yang berhubungan 

dengan penyisipan materi nilai-nilai agama. Program ini harus 

tercantum secara jelas. 

c. Kegiatan Khusus  

Kegiatan khusus ini merupakan program kegiatan belajar yang 

berisi pengembangan kemampuan dasar nilai-nilai agama yang 

pelaksanaannya tidak dimasukkan atau tidak harus dikaitkan dengan 
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pengembangan bidang kemampuan dasar lainnya sehingga 

membutuhkan waktu dan penanganan khusus ini pun disampaikan 

sesuai dengan kebutuhan dan waktu yang tersedia
44

. 

 

H. Pengaruh Penggunaan Metode Berdoa Terhadap Perkembangan Nilai-

nilai Keagamaan Anak Usia Dini 

Sesuai dengan KBK TK pengembangan-pengembangan mengenal nilai dan 

moral agama bertujuan agar anak taman kanak-kanak dapat  mengenal penerapan tata 

cara beribadah atau berdoa sesuai dengan tingkat pemahaman anak TK. 

Berdoa merupakan sebuah metode dalam rangka pengembangan nilai-nilai 

keagamaan bagi anak usia dini. Guru dan orangtua yang sering berdoa akan membuat 

anak melihat dan meniru kebiasaan seperti ini. Sama halnya dengan beribadah, doa 

sebagai suatu cara atau metode. Didalam doa itu sendiri terdapat kekuatan yang 

sangat dahsyat. Kekuatan tersebut berasal dari Allah dimana manusia melakukan doa 

yang ditujukan kepada Tuhan-Nya.
45

 

Dari paparan diatas jelas bahwa metode berdoa berpengaruh terhadap 

pengembangan nilai-nilai keagamaan anak usia dini. 

 

I. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalah 

pahaman dalam penelitian pengaruh penggunaan metode berdoa disebut variabel X 

atau variabel yang mempengaruhi (idependent variabel), sedangkan perkembangan 

nila-nilai keagamaan anak disebut variabel Y atau variabel yang dipengaruhi 

                                                     
44

 Otib Satibi Hidayat, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-Nilai Keagamaan Bagi 

Anak Usia Dini (Univeritas Terbuka 2017)  hal 6.17-6.18 
45

 Cyrus T. Lalompoh, M.Pd dkk, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-Nilai 

Keagamaan Bagi Anak Usia Dini (Jakarta: Grasindo, 2017) hal 168-169 
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(dependent variabel) 

1) Indikator Penerapan Metode berdoa 

a. Guru mendahulukan materi tentang sikap secara fisik etika saat berdoa. 

b. Guru membiasakan dan menghafalkan sikap berdoa secara terus-

menerus kepada anak. 

c. Guru melatihkan anak suatu sikap mental berkonsentrasi selama 

berdoa. 

d. Guru mengajarkan hafalan doa yang singkat kepada anak. 

e. Guru membiasakan anak mengucapkan doa yang dihafal sesuai 

kegiatan. 

f. Guru mengevaluasi kemampuan anak. 

2) Indikator Perkembangan Nilai-nilai Keagamaan Anak Usia Dini 

Dalam mengajarkan agama Islam, doa-doa yang dipilihkan adalah doa 

yang ringan, sehingga:  

a. Anak menyanyikan lagu keagamaan. 

b. Anak berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan dengan sikap 

berdoa. 

c. Anak dapat melakukan gerakan ibadah. 

d. Anak dapat membedakan ciptaan Tuhan dengan buatan manusia . 

e. Anak menyayangi orangtua, orang di sekeliling, teman, guru, 

pembantu, binatang, dan tanaman. 

f. Anak mengenal / memahami sifat-sifat Tuhan. 
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g. Anak merasakan / ditunjukkan rasa sayang dan cinta kasih melalui 

belaian / rangkulan. 

h. Anak selalu mengucapkan terimakasih setelah menerima sesuatu. 

i. Anak mengucapkan salam. 

j. Anak mengucapkan kata-kata santun (maaf, tolong). 

k. Anak menghargai teman dan tidak memaksakan kehendak. 

l. Anak membantu pekerjaan ringan orang dewasa.  

 

J. Analisis dan Hipotesis 

Sehubungan dengan penelitian ini yaitu mengenai ada tidaknya  Pengaruh 

Penggunaan Metode Berdoa Terhadap Perkembangan Nilai-Nilai Keagamaan Pada 

Anak usia 4-5 tahun di TK Anderen Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha:  Adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode berdoa terhadap 

perkembangan nilai-nilai keagamaan pada anak usia 4-5 tahun di TK Anderen 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

Ho:  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode berdoa 

terhadap perkembangan nilai-nilai keagamaan pada anak usia 4-5 tahun di TK 

Anderen Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

 

K. Penelitian Relevan 

Berdasarkan studi pustaka dan tinjauan terhadap karya ilmiah yang 

ditemukan oleh penulis, ada beberapa karya ilmiah yang relevan dengan penelitian 

yang penulis lakukan diantaranya: 

Penelitian yang dilakukan oleh Ariffiana Zelvi dengan judul Proses 

Penanaman Nilai-Nilai Agama Pada Anak Usia Dini Dalam Keluarga Di Kampung 
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Gambiran Pandeyan Umbulharjo Yogyakarta. Adapun hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai-nilai agama yang ditanamkan pada anak yaitu nilai akhlak, aqidah, dan 

ibadah. Metode yang digunakan modeling, pembiasaan, perumpamaan dan dialog. 

Hasil yang diperoleh adalah anak mampu dan terbiasa dalam mengerjakan shalat dan 

lain sebagainya. Anggota keluarga lainnya juga memiliki andil. Proses tersebut 

dilakukan dimana saja dan kapan saja. Orangtua berperan sebagai ayah dan ibu serta 

teman. 

Adapun persamaan penelitian saudari Ariffina Zelvi dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan kegiatan berdoa. sedangkan 

perbedaannya terletak pada perkembangan yang dilakukan oleh Ariffina Zelvi yaitu 

kematangan beragama sedangkan peneliti adalah mengembangkan nilai-nilai 

keagamaan.
46

 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiaji Raharjo dengan judul Penanaman 

Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini Dikelompok Bermain Aisyiyah Al 

Husna II Pengasih Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo. Adapun hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai metode pembelajaran dapat 

meningkatkan nilai-nilai agama pada anak usia dini. 

Adapun persamaan penelitian saudari Setiaji Raharjo dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah sama-sama mengembangkan nilai-nilai keagamaan, 

sedangkan perbedaannya terletak pada proses pembelajarannya yang dilakukan oleh 

Setiaji Raharjo menggunakan berbagai metode pembelajaran sedangkan peneliti 

adalah hanya menggunakan metode berdoa.
47

 

Penelitian yang dilakukan oleh Latifah Nurul Safitri dengan judul 

Pengembangan Nilai Agama Dan Moral Melalui Metode Bercerita Pada Anak. Data 

kualitatif diperoleh dari menganalisis hasil catatan observasi dan wawancara. Data 
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kuantitatif diperoleh dari menganalisis data observasi berdasarkan penyajian tabel 

dan persentase.  

Penentuan kriteria dalam penelitian ini menggunakan rumus yang 

dikembangkan oleh Djemari Mardapi. Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa: 

(1) nilai agama dan moral pada anak kelompok B2 RA Riyadhus Shalihin Moyudan 

sebelum tindakan sebesar 12,5% anak yang memiliki perkembangan nilai agama dan 

moral kategori tinggi dalam perkembangannya. (2) Dengan menggunakan metode 

bercerita maka perkembangannya sangat efektif dan meningkatkan perkembangan    

nilai agama dan moral anak. (3) Setelah diterapkan menggunakan metode bercerita, 

terjadi peningkatan nilai agama dan moral anak, pada siklus I sebesar 45,83% dan 

meningkat pada siklus II menjadi sebesar 66,67% (kategori tinggi dan sangat tinggi). 

Adapun hasil penelitian menunjukkan faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam mengembangkan nilai-nilai keagamaan pada anak. 

Adapun persamaan penelitian Latifah Nurul Safitri dengan peneliti yang 

dilakukan peneliti adalah sama-sama mengembangkan nilai-nilai keagamaan, 

sedangkan  perbedaannya terletak pada jenis penelitiannya. Penelitian yang dilakukan 

Latifah Nurul Safitri merupakan penelitian deskritif kualitatif sedangkan peneliti   

menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis ekperimen.
48

 

  

                                                     
48
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu 

Dari segi pertimbangan waktu dan biaya, lokasi penelitian ini dapat 

penulis jangkau sehingga penulis dapat melakukan penelitian dilokasi tersebut. 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2020. Lokasi 

penelitian ini di TK Anderen Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak  usia 4-5 tahun di TK Anderen 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang berjumlah 15 orang anak dan 1 orang guru. 

Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah Pengaruh Penggunaan Metode 

Berdoa Terhadap Perkembangan Nilai-Nilai Keagamaan Pada Anak usia 4-5 tahun di 

TK Anderen Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

 

C. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan One Group Pretest-

Posttest Design yaitu terdapat satu kelompok diberi pretest sebelum diberi 

treatment/perlakuan dan selanjutnya diobservasi hasilnya.
49

 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara metode 

berdoa terhadap perkembangan nilai-nilai keagamaan pada anak Usia 4-5 Tahun di 

TK Anderen Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru  maka satu kelompok yang 

digunakan untuk penelitian diberi pretest. Kemudian diberi treatmen/perlakuan dan 

diobservasi hasilnya. 

                                                     
49
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Keterangan : 

O1  : Nilai pretets 

O2  : Nilai Posttest 

X   : perlakuan (treatment) 

O1  - O2 : pengaruh perlakuan (treatment) 

Ketentuan : 

1. Tahap pretest 

Sebelum pelaksanaan penelitian ini dilakukan pengukuran awal 

(pretest). Pretest dimaksud dengan mengetahui perkembangan nilai-nilai 

keagamaan pada  anak Usia 4-5 Tahun dalam rentang  usia 4-5 tahun. 

2. Tahap Treatment 

Menentukan jadwal penggunaan pretest (O1), treatment (X), dan 

posttest (O2). Dalam penelitian ini menentukan jadwal berdasarkan waktu 

yang telah ditentukan yaitu sebanyak 4 kali selama seminggu. Hal ini 

dikarenakan agar dapat melihat perbedaan setelah diberikan treatment 

dengan jelas. Adapun rancangan penelitian ini sebagai berikut 

a) Melakukan pretest (O1) pada saat pembelajaran berlangsung seperti 

biasa dengan lembar observasi dan unjuk kerja anak. 

b) Memberi perlakukan/ treatment (X) oleh guru berupa memberikan 

sikap, adap dan etika berdoa. 

c) Melakukan posttest (O2) dengan lembar observasi dan unjuk kerja 

anak. 

 

O1  x O2 
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3. Tahap Posttest 

Posttest dilaksanakan setelah perlakuan/treatment yang 

dimaksud untuk mengetahui apakah eksperimen ini benar-benar 

efektif diterapkan untuk mengembangkan nilai-nilai keagamaan pada 

anak. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi .
50

 

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah 

anak usia 4-5 tahun , dimana usia 4-5 tahun merupakan usia yang sangat menentukan 

dalam pembentukan karakter dan keperibadian anak, serta waktu yang tepat untuk 

membiasakan diri anak untuk beribadah. Sampel yang digunakan di TK Anderen 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru dengan jumlah 15 orang anak. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara dan alat yang digunakan dalam 

pengumpulan data sebagai salah satu bagian penting dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Tes  

Tes yang dilakukan peneliti berupa praktek langsung terhadap anak 

dengan cara memperagakan tata cara berdoa yang benar dalam melakukan 
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aktivitas – aktivitas di sekolah.  Tes langung dilaksanakan saat pretest dan 

postest. 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 

sistematis. Observasi ini bertujuan untuk melihat fenomena yang menarik 

untuk dijadikan fokus penelitian yaitu mengamati dan mencatat kegiatan-

kegiatan anak selama anak memperagakan bacaan doa dalam setiap kegiatan 

di sekolah.  Observasi digunakan untuk mengamati tingkat perkembangan 

nilai-nilai keagamaan bagi anak usia 4-5 tahun di TK Anderen Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi profil sekolah, data guru dan data anak yang dibuat 

oleh peneliti dalam penelitian ini. Dokumentasi tersebut dijadikan pelengkap 

untuk memperkuat data Tes dan Observasi dalam memperagakan metode 

berdoa yang benar agar berpengaruh terhadap perkembangan nilai-nilai 

keagamaan terhadap anak, sehingga menyempurnakan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tindakan untuk mengolah data menjadi informasi, 

baik yang di sajikan dalam bentuk angka maupun bentuk narasi yang bermanfaat 



33 

 

 

untuk menjawab masalah dan sub masalah dalam suatu penelitian ilmiah.
51

 

Setelah data terkumpul, selanjutnya data dianalisis menggunakan metode 

statistic Independent Sample T-test untuk menguji signifikasi beda rata-rata dua 

kelompok sample yang tidak berhubungan. Tes ini juga digunakan untuk menguji 

pengaruh variable independent terhadap variavel dependen. 

Untuk menghitung harga-harga yang ada ditabel persiapan Independent 

Sample T-test tersebut dapat diolah dengan menggunakan bantuan analisis program 

SPSS ver 21.0. Jika nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel diperoleh thitung > ttabel 

atau thitung <  -ttabel maka Ho di tolak, dan apabila -ttabel ≤ thitung maka Ho diterima. 

Berdasarkan perbandingan nilai probabilitas (sig) jika probabilitas > 0,05, maka Ho 

diterima, atau jika probabilitas <0,05, maka Ho ditolak.
52

 

Adapun dalam proses analisis data menggunakan rumus 

t = 
  

√
∑   
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Keterangan: 

Md : Mean deviasi / deviasi rata-rata 

∑    : Jumlah standar deviasi dikurang mean deviasi dikuadratkan 

N : Banyak subjek 

 

G. Data dan Instrumen 

Adapun data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data primer, 

yaitu data yang dihimpun langsung oleh peneliti. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes, observasi dan dokumentasi. 

Table III. 1 

 Lembar Observasi Perkembangan Nilai-Nilai  

Keagamaan Pada Anak Usia Dini Dengan  

Menggunakan Metode Berdoa 

 

No Indikator 
Penilaian Perkembangan 

SKN KN N DN 

1. Anak menyanyikan lagu keagamaan.   .  

2. 
Anak berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

kegiatan dengan sikap berdoa. 

    

3. Anak dapat melakukan gerakan ibadah.  .   

4. 
Anak dapat membedakan ciptaan Tuhan dengan 

buatan manusia . 

 . .  

5. 
Anak menyayangi orangtua, orang di sekeliling, 

teman, guru, pembantu, binatang, dan tanaman. 

    

6. 
Anak merasakan / ditunjukkan rasa sayang dan 

cinta kasih melalui belaian / rangkulan. 

    

7. Anak mengenal / memahami sifat-sifat Tuhan.     

8. 
Anak selalu mengucapkan terimakasih setelah 

menerima sesuatu. 

.    

9. 
Anak mengucapkan kata-kata santun (maaf, 

tolong). 

    

10. Anak mengucapkan salam.     

11. Anak membantu pekerjaan ringan orang dewasa.     

12. 
Anak menghargai teman dan tidak memaksakan 

kehendak. 

    

Data penelitian ini diolah dengan menggunakan skala yang terdiri dari 4 

alternatif  jawaban masing-masing  jawaban diberi skor. Dimana skor  yang  penulis 

gunakan sebagai berikut: 
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1. SKN (Sangat Kurang Normal)  : Anak belum dapat melakukan 

kegiatan sesuai indikator diberi skor bintang 1 

2. KN (Kurang Normal) : Anak mulai dapat melakukan kegiatan sesuai 

dengan indikator diberi skor bintang 2 

3. N (Normal) : Anak dapat melakukan kegaiatan sesuai indikator diberi 

skor bintang  3 

4. DN (Diatas Normal) : Anak  dapat melakukan kegiatan melebihi 

indikator diberi skor bintang  4 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Anderen 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru bahwa data pada perbandingan pretest 

dan posttest dengan menggunakan uji- t maka diperoleh thitung = -58.378 dan 

Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan setelah menggunakan metode berdoa dalam 

pembelajaran. Jadi artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti dalam 

penelitian ini terdapat pengaruh penggunaan metode berdoa sebelum dan 

sesudah terhadap perkembangan nilai-nilai keagamaan pada anak . Pengaruh 

penggunaan metode berdoa terhadap perkembangan nilai-nilai keagamaan 

pada anak kelompok B di TK Anderen Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 

sebesar 84,53%. 

 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian di TK Anderen Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru, pengaruh penggunaan metode berdoa terhadap 

perkembangan nilai-nilai keagamaan pada anak usia 4-5 tahun, berikut 

merupakan saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu: 

1. Bagi TK Anderen , sebagai bahan masukan dan informasi bagi guru terkait 

dengan judul tersebut. 

2. Bagi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), sebagai bahan 

informasi dan dapat menjadi bahan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

tentang anak usia dini 
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3. Bagi Fakultas, sebagai literatur atau bahan referensi khususnya bagi 

Mahasiswa/i yang membutuhkan dan semua pihak pada umumnya. 

4. Bagi peneliti, sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada 

Pendidikan Anak Usia Dini (PIAUD) dan sebagai persyaratan kelulusan  

Strata 1 (S1) untuk mendapat gelar S.Pd. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat ditinjau dari aspek yang 

berbeda dan mengambil dari variabel atau metode yang berbeda.  
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Kriteria Penilaian Perkembangan Nilai-Nilai Keagamaan Anak 
 

NO INDIKATOR PENILAIAN PERKEMBANGAN 

SKN KN N DN 

1. Anak 

menyanyikan 

lagu 

keagamaan. 

Sangat Kurang 

Normal Anak 

menyanyikan 

lagu 
keagamaan. 

Kurang 

NormalAnak 

menyanyikan 

lagu 
keagamaan. 

Normal Anak 

menyanyikan 

lagu 

keagamaan. 

Diatas Normal 

Anak 

menyanyikan 

lagu 
keagamaan. 

2. Anak berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

melakukan 

kegiatan 

dengan sikap 

berdoa. 

Sangant 

Kurang Normal 

Anak berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

melakukan 

kegiatan 

dengan sikap 
berdoa. 

Kurang Normal 

Anak berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

melakukan 

kegiatan 

dengan sikap 

berdoa. 

Normal Anak 

berdoa sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

kegiatan 

dengan sikap 

berdoa. 

Diatas Normal 

Anak berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

melakukan 

kegiatan 

dengan sikap 

berdoa. 

3. Anak dapat 

melakukan 

gerakan 

ibadah. 

Sangant 

Kurang Normal 

Anak dapat 

melakukan 
gerakan ibadah. 

Kurang Normal 

Anak dapat 

melakukan 

gerakan ibadah. 

Normal Anak 

dapat 

melakukan 

gerakan ibadah. 

Diatas Normal 

Anak dapat 

melakukan 

gerakan ibadah. 

4. Anak dapat 

membedakan 

ciptaan Tuhan 

dengan buatan 

manusia . 

Sangat Kurang 

Normal Anak 

dapat 

membedakan 

ciptaan Tuhan 

dengan buatan 
manusia . 

Kurang Normal 

Anak dapat 

membedakan 

ciptaan Tuhan 

dengan buatan 

manusia . 

Normal Anak 

dapat 

membedakan 

ciptaan Tuhan 

dengan buatan 

manusia . 

Diatas Normal 

Anak dapat 

membedakan 

ciptaan Tuhan 

dengan buatan 

manusia . 

5. Anak 

menyayangi 

orangtua, 

orang di 

sekeliling, 

teman, guru, 

pembantu, 

binatang, dan 
tanaman. 

Sangat Kurang 

Normal Anak 

menyayangi 

orangtua, orang 

di sekeliling, 

teman, guru, 

pembantu, 

binatang, dan 
tanaman. 

Kurang Normal 

Anak 

menyayangi 

orangtua, orang 

di sekeliling, 

teman, guru, 

pembantu, 

binatang, dan 
tanaman. 

Normal Anak 

menyayangi 

orangtua, orang 

di sekeliling, 

teman, guru, 

pembantu, 

binatang, dan 

tanaman. 

Diatas Normal 

Anak 

menyayangi 

orangtua, orang 

di sekeliling, 

teman, guru, 

pembantu, 

binatang, dan 
tanaman. 

6. Anak 

merasakan / 

ditunjukkan 

rasa sayang 

dan cinta kasih 

melalui 

belaian / 
rangkulan. 

Sangat Kurang 

Normal Anak 

merasakan / 

ditunjukkan 

rasa sayang dan 

cinta kasih 

melalui belaian 
/ rangkulan. 

Kurang Normal 

Anak 

merasakan / 

ditunjukkan 

rasa sayang dan 

cinta kasih 

melalui belaian 
/ rangkulan. 

Normal Anak 

merasakan / 

ditunjukkan 

rasa sayang dan 

cinta kasih 

melalui belaian 

/ rangkulan. 

Diatas Normal 

Anak 

merasakan / 

ditunjukkan 

rasa sayang dan 

cinta kasih 

melalui belaian 
/ rangkulan. 

7. Anak 
mengenal / 

Sangat Kurang 
Normal Anak 

Kurang Normal 
Anak mengenal 

Normal Anak 
mengenal / 

Diatas Normal 
Anak mengenal 
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 memahami 
sifat-sifat 

Tuhan. 

mengenal / 
memahami 

sifat-sifat 

Tuhan. 

/ memahami 
sifat-sifat 

Tuhan. 

memahami 
sifat-sifat 

Tuhan. 

/ memahami 
sifat-sifat 

Tuhan. 

8. Anak selalu 

mengucapkan 

terimakasih 

setelah 

menerima 

sesuatu. 

Sangat Kurang 

Normal Anak 

selalu 

mengucapkan 

terimakasih 

setelah 

menerima 
sesuatu. 

Kurang Normal 

Anak selalu 

mengucapkan 

terimakasih 

setelah 

menerima 

sesuatu. 

Normal Anak 

selalu 

mengucapkan 

terimakasih 

setelah 

menerima 

sesuatu. 

Diatas Normal 

Anak selalu 

mengucapkan 

terimakasih 

setelah 

menerima 

sesuatu. 

9. Anak 

mengucapkan 

kata-kata 

santun (maaf, 

tolong). 

Sangat Kurang 

Normal Anak 

mengucapkan 

kata-kata 

santun (maaf, 

tolong). 

Kurang Nomal 

Anak 

mengucapkan 

kata-kata 

santun (maaf, 

tolong). 

Normal Anak 

mengucapkan 

kata-kata 

santun (maaf, 

tolong). 

Diatas Normal 

Anak 

mengucapkan 

kata-kata 

santun (maaf, 

tolong). 

10. Anak 

mengucapkan 

salam. 

Sangat Kurang 

Normal Anak 

mengucapkan 
salam. 

Kurang Nomal 

Anak 

mengucapkan 
salam. 

Normal Anak 

mengucapkan 

salam. 

Diatas Nomal 

Anak 

mengucapkan 
salam. 

11. Anak 

membantu 

pekerjaan 

ringan orang 

dewasa. 

Sangat Kurang 

Normal Anak 

membantu 

pekerjaan 

ringan orang 
dewasa. 

Kurang Normal 

Anak 

membantu 

pekerjaan 

ringan orang 
dewasa. 

Normal Anak 

membantu 

pekerjaan 

ringan orang 

dewasa. 

Diatas Normal 

Anak 

membantu 

pekerjaan 

ringan orang 
dewasa. 

12. Anak 

menghargai 

teman dan 

tidak 

memaksakan 
kehendak. 

Sangat Kurang 

Normal Anak 

menghargai 

teman dan tidak 

memaksakan 
kehendak. 

Kurang Normal 

Anak 

menghargai 

teman dan tidak 

memaksakan 
kehendak. 

Normal Anak 

menghargai 

teman dan tidak 

memaksakan 

kehendak. 

Diatas Normal 

Anak 

menghargai 

teman dan tidak 

memaksakan 
kehendak. 

 

 

Data penelitian ini diolah dengan menggunakan skala yang terdiri dari 4 alternatif 

jawaban masing-masing jawaban diberi skor. Dimana skor yang  penulis gunakan  

sebagai berikut: 

1. SKN (Sangat Kurang Normal) : Anak belum dapat melakukan kegiatan sesuai 

indikator diberi skor bintang 1 

2. KN (Kurang Normal) : Anak mulai dapat melakukan kegiatan sesuai 

dengan indikator diberi skor bintang 2 
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3. N (Normal) :Anak dapat melakukan kegaiatan sesuai 

indikator diberi skor bintang 3 

4. DN (Diatas Normal) :  Anak dapat melakukan kegiatan melebihi 

indikator diberi skor bintang 4 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK KANAK ANDEREN 

 

Semester/Minggu ke/Hari ke : II / 1 / 1 
Hari /tgl : Senin, 6 Januari 2020 
Kelompok usia : A 
Tema/sub tema : Rekreasi / Tempat – tempat rekreasi 
KD : 1.1 – 1.2 – 2.1 – 2.5 – 3.1 – 4.1 – 3.4 -4.4 – 3.8- 4.8 – 3 .10 – 4 .10- 3.11 
– 4.11. 
Materi :   - Mensyukuri ciptaan Tuhan 

- Kelestarian lingkungan 

- Menjaga kesehatan 
- Bercerita tentang pengalaman 
- Doa sebelum bepergian 
- Membuang sampah pada tempatnya 
- Suku kata awal sama 
- Tempat – tempat rekreasi 
- Lagu anak - anak 

Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman 
Alat dan bahan : - Gambar tempat – tempat rekreasi 

- Kertas 
- Pensil 
- Krayon 

Karakter : Peduli Lingkungan 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 

1. Mengucapkan Salam 
2. Berdo’a Sebelum dan Sesudah Belajar, Kedua Orang Tua, Masuk dan Keluar Rumah, Sebelum dan 

Sesudah Makan, Naik Kendaraan 
3. Melatih Anak Sikap dan Etika Berdo’a 
4. Melatih Anak Berkensentrasi dalam Berdo’a 
5. Menghafal doa Sehari-hari 
6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. INTI 
1. Bercerita tentang pengalaman anak 
2. Menebali huruf di bawah gambar 
3. Mewarnai gambar tempat – tempat rekreasi 
4. Memberi angka urutan berkunjung ke tempat rekreasi 

C. RECALLING: 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap 

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan ( tempat – tempat rekreasi ) 
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b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Pengetahuan dan ketrampilan 

a. Dapat menyebutkan manfaat rekreasi 
b. Dapat menyebutkan tempat – tempat rekreasi 
c. Dapat menghafal doa sebelum bepergian 
d. Dapat memberi angka urutan berkunjung ke tempat rekreasi 
e. Dapat mewarnai gambar tempat rekreasi 

 
 
 

Mengetahui, Pekanbaru, 6 Januari 2020 
Kepala Sekolah Anderen Wali Kelas 

 
 

Lastiodor Aslamiyah 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK KANAK ANDEREN 

 

Semester/Minggu ke/Hari ke : II / 1 / 2 
Hari /tgl : Selasa, 7 Januari 2020 
Kelompok usia : A 
Tema/sub tema : Rekreasi / Tempat – tempat rekreasi ( Taman kota ) 
KD : 1.1 – 1.2 – 2.1 – 2.7 – 2.9 – 3.1 – 4.1-3.4 – 4.4- 3.5 – 4 .5 – 3 .8- 4.8 
– 3.10-4.10. 
Materi :   - Mensyukuri ciptaan Tuhan 

- Kelestarian lingkungan 

- Menjaga kesehatan 
- Sabar menunggu giliran 
- Mau berbagi dengan teman 
- Doa sebelum bepergian 
- Membuang sampah pada tempatnya 
- Mencari jejak 
- Tempat – tempat rekreasi 
- Suku kata awal sama 

 

Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman 
Alat dan bahan : - Gambar 

- Kertas 
- Pensil 
- Krayon 

Karakter : Bersahabat 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 

1. Mengucapkan Salam 
2. Berdo’a Sebelum dan Sesudah Belajar, Kedua Orang Tua, Masuk dan Keluar Rumah, Sebelum dan 

Sesudah Makan, Naik Kendaraan 
3. Melatih Anak Sikap dan Etika Berdo’a 
4. Melatih Anak Berkensentrasi dalam Berdo’a 
5. Menghafal doa Sehari-hari 
6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. INTI 
1. Memberi tanda perbuatan baik dan buruk di tempat rekreasi (membuang sampah pada 
tempatnya ) 
2. Mewarnai jalan menuju taman kota 
3. Meniru membuat huruf t ( taman kota ) 
4. Menggambar lampu taman 

C.R ECALLING: 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling 
disukai 
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3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap 

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan ( tempat – tempat rekreasi ) 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2.. Pengetahuan dan ketrampilan 
f. Dapat menyebutkan tata tertib rekreasi 
g. Dapat menyebutkan tempat – tempat rekreasi 
h. Dapat menghafal doa sebelum bepergian 
i. Dapat mewarnai jalan menuju taman kota 
j. Dapat membedakan perbuatan baik dan buruk 
k. Dapat meniru membuat huruf t 
l. Dapat menggambar bentuk lampu taman 

 

Mengetahui, Pekanbaru, 7 Januari 2020 
Kepala Sekolah Anderen Wali Kelas 

 
 

Lastiodor Aslamiyah 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK KANAK ANDEREN 

 

Semester/Minggu ke/Hari ke : II / 1 / 3 
Hari /tgl : Rabu, 8 Januari 2020 
Kelompok usia : A 
Tema/sub tema :   Rekreasi  / Tempat – tempat rekreasi ( Pemanidian / kolam renang 
) 
KD :  1.1 – 2.1 – 2.7 – 2.9 – 2.14 – 3.4 – 4.4- 3.5– 4.5- 3.8 – 4 .8 – 3 .14- 
4.14 . 
Materi :   - Mensyukuri ciptaan Tuhan 

- Menjaga kesehatan 

- Sabar menunggu giliran 
- Mau berbagi dengan teman 
- Memberi dan membalas salam 
- Membuang sampah pada tempatnya 
- Konsep pengurangan 
- Tempat – tempat rekreasi 
- Bermain bebas 

 

Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman 
Alat dan bahan : - Bak air 

- Jam 
- Pensil 
- Krayon 

Karakter : Disiplin 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 

1. Mengucapkan Salam 
2. Berdo’a Sebelum dan Sesudah Belajar, Kedua Orang Tua, Masuk dan Keluar Rumah, Sebelum dan 

Sesudah Makan, Naik Kendaraan 
3. Melatih Anak Sikap dan Etika Berdo’a 
4. Melatih Anak Berkensentrasi dalam Berdo’a 
5. Menghafal doa Sehari-hari 
6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. INTI 
1. Bermain di bak air 
2. Mewarnai gambar kolam renang 
3. Mencari gambar benda – benda yang ada di kolam renang 
4. Konsep waktu ( pagi , siang , sore ) 

C.R ECALLING: 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling 
disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
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4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap 

a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan ( tempat – tempat rekreasi ) 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2.. Pengetahuan dan ketrampilan 
a. Dapat menyebutkan tata tertib rekreasi 
b. Dapat menyebutkan tempat – tempat rekreasi 
c. Dapat mengelompokkan benda – benda yang ada di pemandian 
d. Dapat bermain di bak air 
e. Dapat menyebutkan konsep waktu ( pagi , siang , sore ) 
f. Dapat mewarnai gambar kolam renang 

 
 

Mengetahui, Pekanbaru, 8 Januari 2020 
Kepala Sekolah Anderen Wali Kelas 

 
 

Lastiodor Aslamiyah 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK KANAK ANDEREN 

 

Semester/Minggu ke/Hari ke : II / 1 / 4 
Hari /tgl : Kamis, 9 Januari 2020 
Kelompok usia : A 
Tema/sub tema : Rekreasi / Tempat – tempat rekreasi ( Pantai ) 
KD : 1.1 – 1.2 – 2.5 – 2.11 – 3.4 – 4.4- 3.5– 4.5- 3.8 – 4 .8 – 3.13 – 
4.13.-3.14 – 4.14. 
Materi :   - Mensyukuri ciptaan Tuhan 

- Kelestarian lingkungan 

- Bercerita tentang pengalaman 
- Mudah bergaul dengan teman 
- Membuang sampah pada tempatnya 
- Konsep penjumlahan 
- Tempat – tempat rekreasi 
- Orang – orang yang ada di tempat rekreasi 
- Bermain bebas 

 

Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman 
Alat dan bahan : - Bak pasir 

- Kerang / batu 
- Sumba 
- Krayon 

Karakter : Kreatif 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 

1. Mengucapkan Salam 
2. Berdo’a Sebelum dan Sesudah Belajar, Kedua Orang Tua, Masuk dan Keluar Rumah, Sebelum dan 

Sesudah Makan, Naik Kendaraan 
3. Melatih Anak Sikap dan Etika Berdo’a 
4. Melatih Anak Berkensentrasi dalam Berdo’a 
5. Menghafal doa Sehari-hari 
6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. INTI 
1. Bermain pasir 
2. Menghitung benda ( kerang ) 
3. Bercerita tentang gambar yang di buatnya 
4. Menggambar di pasir 

C.R ECALLING: 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling 
disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
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5. Penerapan SOP penutupan 
E. RENCANA PENILAIAN 

1. Sikap 
1. Mensyukuri atas nikmat Tuhan ( tempat – tempat rekreasi ) 
2. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2.. Pengetahuan dan ketrampilan 
a. Dapat menyebutkan tata tertib rekreasi 

b. Dapat menyebutkan orang – orang yang ada di pantai 
c. Dapat menjaga kelestarian tempat rekreasi 
d. Dapat membuat mainan dengan pasir 
e. Dapat menghitung benda ( kerang ) 
f. Dapat menggambar di atas pasir 

 
 

Mengetahui, Pekanbaru, 9 Januari 2020 
Kepala Sekolah Anderen Wali Kelas 

 
 

Lastiodor Aslamiyah 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK KANAK ANDEREN 

 

Semester/Minggu ke/Hari ke : II / 1 / 5 
Hari /tgl : Jum’at, 10 Januari 2020 
Kelompok usia : A 
Tema/sub tema : Rekreasi / Tempat – tempat rekreasi ( Pegunungan ) 
KD : 1.1 – 1.2 – 2.5 – 2.14 – 3.1 – 4.1- 3.5– 4.5- 3.8 – 4 .8 – 3 .10- 4.10 – 3.15 
– 4.15. 
Materi :   - Mensyukuri ciptaan Tuhan 

- Kelestarian lingkungan 

- Bercerita pengalaman 
- Memberi dan membalas salam 
- Doa sebelum bepergian 
- Mencari jejak 
- Tempat – tempat rekreasi 
- Suku kata akhir sama 
- Senandung bunyi - bunyian 

 

Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman 
Alat dan bahan : - 

- Kerang / batu 
- Sumba 
- Krayon 

Karakter : Rasa ingin tahu 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN 

1. Mengucapkan Salam 
2. Berdo’a Sebelum dan Sesudah Belajar, Kedua Orang Tua, Masuk dan Keluar Rumah, Sebelum dan 

Sesudah Makan, Naik Kendaraan 
3. Melatih Anak Sikap dan Etika Berdo’a 
4. Melatih Anak Berkensentrasi dalam Berdo’a 
5. Menghafal doa Sehari-hari 
6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. INTI 
1. Bermain dengan alat perkusi 
2. Berkunjung ke tempat rekreasi terdekat 
3. Mewarnai jalan menuju ke pegunungan 
4. Menebali suku kata akhir sama ( benda – benda di pegunungan ) 

C.R ECALLING: 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling 
disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
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5. Penerapan SOP penutupan 
E. RENCANA PENILAIAN 

1. Sikap 
m. Mensyukuri atas nikmat Tuhan ( tempat – tempat rekreasi ) 
n. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

3. Pengetahuan dan ketrampilan 
a. Dapat menceritakan situasi di pegunungan 

b. Dapat mengucap salam dengan baik 
c. Dapat menaiki tanggan majemuk 
d. Dapat mewarnai jalan menuju pegunungan 
e. Dapat menceritakan tempat rekreasi terdekat 
f. Dapat menebali suku kata akhir sama nama benda yang ada di pegunungan 

 
 

Mengetahui, Pekanbaru, 10 Januari 2020 
Kepala Sekolah Anderen Wali Kelas 

 
 

Lastiodor Aslamiyah 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
TAMAN KANAK KANAK ANDEREN 

 

Semester/Minggu ke/Hari ke : II / 1 / 6 
Hari /tgl : Sabtu, 11 Januari 2020 
Kelompok usia : A 
Tema/sub tema : Rekreasi / Tempat – tempat rekreasi ( Kebun binatang ) 
KD : 1.1 – 1.2 – 2.5 – 2.7 – 3.4 – 4.4- 3.8– 4.8- 3.10 – 4 .10 – 3 .11- 4.11 – 
3.14 – 4.14 
Materi :   - Mensyukuri ciptaan Tuhan 

- Kelestarian lingkungan 

- Bercerita pengalaman 
- Sabar menunggu giliran 
- Membuang sampah pada tempatnya 
- Tempat – tempat rekreasi 
- Lagu anak – anak 
- Bermain bebas 

 

Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman 
Alat dan bahan : - Kertas 

- Pensil 
- Karcis mainan 

Karakter : Toleransi 
Proses kegiatan 
A. PEMBUKAAN: 

1. Mengucapkan Salam 
2. Berdo’a Sebelum dan Sesudah Belajar, Kedua Orang Tua, Masuk dan Keluar Rumah, Sebelum dan 

Sesudah Makan, Naik Kendaraan 
3. Melatih Anak Sikap dan Etika Berdo’a 
4. Melatih Anak Berkensentrasi dalam Berdo’a 
5. Menghafal doa Sehari-hari 
6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 

B. INTI 
1. Mau bermain balok – balok dengan teman 
2. Bermain peran sebagai petugas tiket masuk ( karcis ) 
3. Menirukan syair lagu kebun binatang 
4. Melipat kertas menjadi bentuk keranjang sampah 

C.R ECALLING: 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling 
disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 
5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 
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1. Sikap 
g. Mensyukuri atas nikmat Tuhan ( tempat – tempat rekreasi ) 
h. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

2.. Pengetahuan dan ketrampilan 
a. Dapat menceritakan tentang kebun binatang 
b. Dapat bermain peran sebagai petugas tiket masuk 

i. Dapat menghafal syair lagu ke kebun binatang 

j. Dapat membuat lipatan bentuk keranjang sampah 
k. Dapat bermain bersama teman 
l. Dapat menirukan gerakan binatang 

 
 

Mengetahui, Pekanbaru, 11 Januari 2020 
Kepala Sekolah Anderen Wali Kelas 

 
 

Lastiodor Aslamiyah 
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